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Abstract

This study aims to find out how the managerial competence of the madrasa head's
leadership style shapes the character of students at MI Raudlatus Shibyan madrasah,
including planning and implementation. The research approach used is qualitative
with a case study type. while the purpose of this study is to describe how the flow of
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kepemimpinan kepala madrasah untuk membentuk karakter siswa di madrasah MI
Raudlatus Shibyan, termasuk perencanaan dan pelaksanaannya, Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. sedangkan maksud dari
penelitian ini yaitu menggambarkan bagaimana alur perencanaan serta implementasi

lgata;(unci_: , madrasah untuk menyelenggarakan program pembentukan Kkarakter siswa di
KZ? zlaeﬂzr;rm’; 'h",a" madrasah? Dalam hal ini peneliti menggunakan metodelogi penelitian Kualitatif
Disiplin; Melalui jenis penelitian studi kasus. Judul ini sangat lah urgensi dalam menciptakan

Karakteristik Siswa.

karakteristik disiplin siswa dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri
dalam peningkatan kualitas manusia, pendidikan
merupakan suatu yang integral dari kehidupan.
Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti
memelihara dan membentuk latihan, jadi
pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan
secara sadar dan sengaja untuk mengubah
tingkah laku manusia secara individu maupun
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan (Sari & Tharir,
2021). Kepemimpinan dalam sebuah organisasi
merupakan faktor penting dalam keberhasilan
organisasi menuju tujuan yang ditetapkan. Untuk
menjawab serta mengatasi berbagai perma-
salahan yang terjadi dalam kepemimpinan
organisasi lembaga di MI Raudlatus Shibyan lebih
mengedepankan gaya kepemimpinan Kkepala
madrasah yang akan membawa kedisiplinan
siswa-siswi (Sari & Tharir, 2021).

Kesuksesan dalam setiap organisasi tedapat
sumber daya yang mampu memberikan kontri-
busi yang baik untuk mewujudkan suatu tujuan
yang telah ditentukan oleh organisasi itu sendiri.
Dalam memperoleh sumber daya yang baik maka
perlu memiliki proses untuk menciptakan
sumber daya yang dapat dimanfaatkan dan
diberdayakan agar setiap tujuan tercapai salah

satunya sumber daya manusia (Muhammadiyah
et al,, 2020). MI Raudlatus Shibyan dalam gaya
kepemimpinan peran utama kepala sekolah
antara lain adalah mengembangkan agar sekolah
menjadi lembaga pendidikan yang baik dan
mampu mencapai tutjuan Pendidikan (Nurhuda,
2022). Kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan mempunyai peran ganda, di samping
sebagai administrator ia juga sebagai supervisor.
Adapun sebagai sebagai administrator pendidi-
kan kepala sekolah mempunyai fungsi integral
dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Sedangkan sebagai supervisor kepala sekolah
bertugas membina lembaga agar berhasil men-
capai tujuan pendidikan yang telah ditentukan
dan harus mampu mengurus dan mengkoordinir
segala kegiatan (Syahputra et al., 2022).

Pada dunia pendidikan pemimpin ialah
kepala, pada konteks ini ialah kepala madrasah.
Kepala madrasah pada proses pembelajaran
berperan sangat strategis serta bertanggung
jawab berat guna meningkatkan kualitas hasil
belajar serta potensi siswa. Dengan demikian,
pada kepemimpinan tidak ada prinsip universal,
yang tampak ialah proses kepemimpinan serta
pola korelasi antar pemimpin. Fungsi utama
kepemimpinan terletak pada jenis representasi
khusus. Kepala madrasah ialah pemimpin ter-
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tinggi di unit kelembagaannya (Aulia Putri,
Slamet Sholeh, 2022). Sedangkan pengertian
Siswa ialah manusia belum dewasa yang mem-
punyai potensi dasar (fitrah) yang perlu untuk
dikembangan. Siswa ialah orang yang tumbuh
serta berkembang, sehingga memerlukan bim-
bingan serta pengarahan dalam membentuk
kepribadiannya serta proses pendidikannya.
Salah satu urgensi dalam kedisiplinan siswa
dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah MI
Raudlatus shibyan mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran pada satuan pendidikan
dalam proses pembelajaran dan kekuatan waktu
yang di tentukan kepala sekolah agar tidak ada
penyelewengan waktu (Comalasari et al., 2020).
Sehingga kepala lembaga madrasah juga harus
mampu mengintegrasikan profesionalismenya
sebagai guru dan kompetensinya jugaa sebagai
pemimpin manajerial sekolah untuk dapat
mewujudkan visi sekolah yang berdampak pada
peningkatan hasil belajar pada peserta didik.
Peningkatan kapasitas kepala sekolah akan
membantu warga sekolah utuk megeksplorasi
permasalahan yang dihadapi dan menyelesaikan
masalah (Islamic & Manajemen, 2021). Langkah
tersebut adalah bentuk awal dalam gaya
kepemimpinan yang telah di terapkan kepala
madrasah MI Raudlatus shibyan.

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi
merupakan faktor penting dalam keberhasilan
organisasi menuju tujuan yang ditetapkan. Untuk
menjawab serta mengatasi berbagai permasala-
han yang terjadi dalam kepemimpinan organisasi
di MI Raudlatus shibyan membuat langkah dan
membutuhkan program untuk pelatihan khusus.
Pelatihan ini dibutuhkan untuk membentuk
inovasi dari kepala sekolah sekaligus dalam
menerapkan peraturan madrasah dalam men-
jalankannya agar membentuk karakteristik siswa
yang disiplin (Thohir, 2021). Menurut peneliti
sebelumnya dari penjelasan di atas pada pene-
litian akan menggali lagi dan berupaya untuk
memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kreativitas kepela sekolah maupun staf lembaga,
beserta guru-guru, dalam mencipkan karakte-
risitik siswa yang di siplin dan beraklak, berbudi
luhur.(Sabariah, 2021) proses yang telah di
lakukan MI Raudlatus shibyan adalah sebuah
langkah yang biasa diterapkan oleh banyak
madrasa lainnya sekaligus, dapat mengetahui
bagaimanasih, gaya kepemimpinan yang baik dan
dapat menciptakan karakter siswa yang disiplin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah
untuk membentuk karakter siswa di madrasah,

termasuk perencanaan serta pelaksanaannya,
sedangkan maksud dari penelitian ini yaitu
menggambarkan bagaimana alur perencanaan
serta implementasi madrasah untuk menyeleng-
garakan program pembentukan karakter siswa di
madrasah.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan adalah
penelitian kualitatif. Jenis pendekatan penelitian
adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
suatu prosedur pengumpulan data yang meng-
hasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
dari fenomena dan perilaku tertentu. Penelitian
ini dilakukan di MI Raudlatus Shibyan penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan pada makna dari pada
generalisasi. Adapun pendekatan yang dilakukan
berupa pendekatan deskriptif berhubung data
yang dikumpulkan adalah berupa kata- Kkata,
gambar dan bukan angka. Melalui pendekatan
deskriptif ini, peneliti akan melaporkan hasil
penelitian berupa kutipan-kutipan data untuk
memberikan gambaran penyajian laporan pene-
litian. Data bisa berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya. 11 Jenis
penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu
penelitian kualitatif —deskriptif, maka inti
penelitian ini yaitu mendeskripsikan aspek-aspe
kepemimpinan transformasional kepala MI
Raudlatul Shibyan dalam membangun karakter
disiplin siswa. Peneliti dengan penelitian
kualitatif deskriptif menelaah setiap bagian, satu
demi satu. Peneliti menganalisis sesuatu tanpa
memandang bahwa sesuatu itu memang sudah
demikian (Nunung Dwi Setyawati, Idrus Sere,
2022).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendefinisikan makna dari kepemim-
pinan sangatlah sulit, apalagi untuk merumuskan
suatu defenisi yang disepakati oleh semua orang.
Hal ini terjadi karena perubahan yang sangat
dinamis dan terjadi secara terus menerus. Latar
belakang ahli yang berbeda juga memberikan
kontribusi terhadap problematika dari sukarnya
defenisi kepemimpinan itu sendiri. Namun
hampir semua konsep kepemimpinan menye-
pakati bahwa kemampuan memepngaruhi orang
lain untuk bekerjasama merupakan salah satu
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aspek penting dari kepemimpinan (Diah Ayu
Saraswati et al, 2022). Namun, pentingnya
kepemimpinan dalam sebuah organisasi mutlak
adanya. Tidak ada satu ahli manajemen yang
mengungkapkan bahwa organisasi tidak mem-
butuhkan pemimpin yang memiliki kemampuan.
Kepemimpinan dan manjerial yang baik merupa-
kan syarat utama organisasi berjalan dengan
efektif, karna dari segi gaya kepemimpinan
membutuhkan keterkaitan cara bagaimana
melatih kedisiplinan siswa dan berjalannya
aturan yang ditelah di tentukan oleh pihak
sekolah (Sari & Tharir, 2021). Di bawah ke-
pemimpinan kepala madrasah saat ini, MI
Raudlatus Shibyan mengalami perkembangan ke
arah yang lebih baik jika dibandingkan dengan
kepemimpinan sebelumnya, meskipun masih
banyak kekurangan yang perlu adanya penyem-
purnaan agar bisa menjadi lebih baik lagi secara
kualitas maupun kuantitas. Dalam penerapan
yang sangat intensif Kepala Raudlatus shibyan
banyak merubah kebiasaan sebelumnya baik dari
segi kultur, aturan dan hal yang kurang kondusif,
di rombak total dan menerapkan inovasi yang
baru (Wibowo & Subhan, 2020).

Dari hal ini kualitas siswa mengalami pening-
katan, baik akademik, maupun peningkatan sikap
sosial dan spiritual siswa. Demikian juga kualitas
guru meningkat, baik dilihat dari kemampuan
untuk menciptakan pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien, maupun kualitas hidup guru
dari segi ekonomi. Setelah penerapan ini kepala
madrasah Raudlatus shibyan melakukan pe-
latihan terhadap staff dan guru-guru secara
internal agar kegiatan yang telah di lalui sesuai
yang telah di rencanakan sebelumnya (Zamzami
& Azah, 2022). Secara identifikasi wawancara
yang telah di lakukan beberapa analisa yang
bergerak sesuai progress yang telah di jalankan,
seacara latar belakang Beliau digambarkan para
guru sebagai sosok yang disiplin, demokratis,
cerdas dan mendahulukan tanggung jawab
bersama demi terwujudnya visi misi madrasah.
sifat beliau secara tidak langsung juga telah
mempengaruhi cara beliau dalam memimpin
madrasah (Saifulloh et al., 2019). Keberhasilan
madrasah efektif sangat ditentukan pada
kepemimpinan yang baik, Kepemimpinan yang
baik hadir sebagai orang yang mampu membawa
perubahan kearah yang lebih baik. Dari gaya
tersebut implementasi dari gaya yang pemimpin
yang sangat karismatik ini akan menciptkan
lembaga yang diimpikan oleh para masyarakat
Indonesia, dalam mempercayai anak-anak
mereka dalam mencari ilmu. Salah satu para

orang tua sangat mempercayai lembaga pen-

didikan agama seperti madrasah merupakan

lembaga pendidikan Islam yang menjadi salah
satu bentuk penyelenggaraaan pendidikan Islam
yang konsen pada pendidikan dengan karak-

teristik pendidikan Islam (Ky & Maunah, 2021).
Bangsa Indonesia telah melakukan berbagai

macam upaya dalam membentuk suatu ke-

berhasilan dibidang pendidikan. Keadaan yang
dinamis dan keterbukaan informasi di era
demokrasi ini mempermudah masyarakat dalam
menentukkan pilihan-pilihan yang dianggap
rasional, termasuk dalam hal ini ialah mutu
pendidikan. Masayarakat Indonesia terbagi men-
jadi dua pemahaman mengenai pendidikan, ada
yang lebih peracaya terhadap pendidikan formal,
dan juga ada orang tua yang percaya terhadap
pendidikan agama contohnya madrasah atau
pendidikan yang ada di pesantren (Nuryati

Djihadah, 2020). Beberapa macam dalam ke-

pemimpian dibagi menjadi 3 bagian:

1. Self leadership (Kemampuan seseorang dalam
memimppin dirinya sendiri),

2. Team ledership (kemampuan seorang dalam
mempin suatu kelompok dimana terdapat
tanggung jawab dan komitmen yang kuat
untuk meningkatkan kualitas anggotanya),

3. Organizational leadership (kemampuan dalam
mengelola memanage dan memahami ke-
adaan suatu organisasi baik secara visi misi,
bisnis, tanggungg jawab dan komitmen dalam
meningkatkan kinerja suatu organisasi).

Dari beberapa macam kepemimpinan ini MI
Raudlatus Shibyan telah mengimplementasikan
hal tersebut dengan program Kkerja yang
dijalankan oleh kepala madrasah selaras dengan
visi dan misi yang sudah ditetapkan sehingga
memuat nilai-nilai kejujuran, keadilan, mandiri,
bekerja keras, melayani, peduli dan inovatif.
progam ini sudah berjalan selama 2 tahun dan
banyak perubahan yang terjadi di lembaga
Raudlatus shibyan (Harahap et al.,, 2022). Bukti
yang telah teralisasi ialah keberhasilan madrasah
menjadi sangat efektif, terpaku pada kepemim-
pinan yang baik. Kepemimpinan yang baik hadir
sebagai orang yang mampu membawa peruba-
han kearah yang lebih baik. Kepemimpinan,
kebersihan MI Raudlatus shibyan menjadi bukti
bahwa dari gaya kepemimpinan kepala
madrasah ibtida’iyah ini sangat baik (M. Hum,,
2021). Bapak Rustam Supriyanto S.p.d kepala
madrasah MI Raudlatus shibyan salah satu
kepala sekolah dengan gaya kedisplinannya yang
sangat karismatik dan disegani staf mapun guru-
guru MI Raudlatus shibyan.
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Robert Haller mengidentifikasi perbedaan-
perbedaan antara pemimpin dan manajersebagai
“Administer, originite, develop, inspire trust,
think long terms, ask what and why, watch the
horizon, challenge status quo, are their own
people, do the right thing”; sedangkan manajer
mempunyai karakteristik “implement, copy,
maintain, control, think short term, ask how and
whwn, watch bottom line, accept status quo, are
good soldiers, do the things right (Fadhli, 2019).
Kepemimpinan dan manajemen adalah 2 (dua)
konsep yang berbeda namun saling melengkapi,
bukan mengganti. Persamaannya terletak pada
pencapaian keberhasilan atau sukses organisasi.
Sedangkan perbedaannya terletak pada fungsi
dan aktivitasnya. Sebagaimana dikemukakan
oleh Schon (1984) bahwa kepemimpinan dan
manajemen bukankah merupakan tema yang
sinonim. Seseorang bisa menjadi pemimpin
tanpa harus menjadi manajer. Seseorang bisa
melaksanakan. Fungsi-fungsi simbolik, inspira-
sional, edukasional dan normatif pemimpin yang
mempresentasikan kepentingan organisasi tanpa
harus melaksanakan tugas formal manajemen
(Sabariah, 2021). Kepemimpinan Bapak Rustam
di MI Raudlatus shibyan (Nunung Dwi Setyawati,
Idrus Sere, 2022) sebuah hal baik yang akan
mendorong keefektifitas manajemen madrasah
dalam mencapai tujuan. Kepala madrasah
Raudlatus Shibyan sebagai pemimpin lembaga
pendidikan harus menguasai strategi pokok
organisasi serta pengelolaan manajemen, yang
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan pokok yang
nantinya akan dijalankan oleh setiap guru dan
staf, mengingat bahwa kepala madrasah menjadi
mesin penggerak bagi sumber daya madrasah,
dalam hal ini para guru perlu digerakkan kearah
suasana kerja yang positif, menggairahkan dan
produktif, karena guru merupakan basis input
yang mempunyai pengaruh sangat besar
(Wibowo & Subhan, 2020).

Hasil pengujian hipotesis kedua dapat di-
simpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
disiplin kerja terhadap kinerja guru. Kesimpulan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
disiplin kerja, maka akan semakin tinggi Pula
kinerja guru, itulah gaya kepemimpinan bapak
Rustam dalam pengimplementasian (Ky &
Maunah, 2021). Disiplin kerja merupakan suatu
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetian, ke-
teraturan dan atau ketertiban. Karena sudah
menyatu dengan dirinya, sikap atau perbuatan
yang dilakukannya bukan lagi atau sama sekali

tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebalik-

nya akan membebani dirinya bilamana ia

berbuat tidak sebagaimana lazimnya (Fakih

Khusni et al,, 2022). Kepala madrasah memiliki

peranan yang sangat penting dan fundamental

serta vital. Kemajuan suatu Lembaga Pendidikan
ditentukan oleh peranan kepala madrasah. Tidak
menafikkan pula faktor-faktor lain yang turut
menentukan kemajuan-kemajuan sekolah ter-
sebut. Akan tetapi, peranan kepala madrasah
yang sangat vital dalam suatu Lembaga

Pendidikan (Sabriadi & Wakia, 2021). Kepala

madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu madrasah di mana diseleng-

garakan proses belajar mengajar, atau tempat di

mana terjadi interaksi antara guru yang memberi

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran”

(Khosyi'in, 2021).

Menurut bapak Rustam sebagai kepala
madrasah raudlatus shibyan harus memiliki
berbagai keterampilan tertentu yaitu:

1. Kemampuan mental untuk mengkoordinasi-
kan seluruh kepentingan dan juga kegiatan
organisasi;

2. Keterampilan kemanusiaan, kemampuan
bekerja dengan memahami dan memotivasi
orang lain baik sebagai individu maupun
kelompok;

3. Keterampilan administratif, yaitu dengan
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
kepegawaian dan pengawasan; dan

4. Keterampilan teknik, yaitu kemampuan meng-
gunakan peralatan, prosedur, teknik-teknik
dari suatu bidang tertentu seperti mesin, dan
sebagainya”.(Haq et al., 2019)

Kepala madrasah raudlatus shibyan sebagai
manajer pada intinya adalah melaksanakan
fungsi manajemen, Manajemen adalah proses
yang jelas yang meliputi perencanaan, peng-
organisasian, penggerakan dan pengawasan yang
diselenggarakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dengan potensi manusia dan
sumber daya lainnya. fungsi-fungsi manajemen
yang meliputi penilaian, bila perlu mengadakan
koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan
dapat diarahkan dengan benar kearah tercapai-
nya tujuan yang telah digariskan” (Gunawan &
Gunawan, 2022). Berkaitan dengan disiplin
shalat, penerapan sholat berjamaan di MI
Raudlatus shibyan adalah langkah awal ter-
realisasinya kegiatan dan pola-pola penerapan
kedisipinan melalui pengertiannya diadaptasi-
kan sebagai ibadah yang berupa ucapan dan
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perbuatan yang diawali dengan takbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam, dikerjakan
sesuai dengan syarat-syarat tertentu, teratur
dan dalam ketentuan jadwal shalat atau aturan-
nya (Khosyi'in, 2021). Seorang muslim yang
shalat dianjurkan agar khusyu’, merendahkan
hati, memerhatikan sepenuhnya dengan serius,
dengan penuh rasa takut, cemas dan penuh
pengharapan karena berhadapan dengan Tuhan
Yang Maha Agung dan Maha Besar. Berdisiplin
shalat berarti seorang muslim menjaga waktu-
waktu shalat dengan baik, tidak lalai dan
berdisiplin diri (Gaib et al., 2019).

Kegiatan sholat berjamaah adalah inovasi
kepala sekolah dalam gaya kepemimpinannya
dalam menentukan langkah dan inovasi dalam
perkembangan progam kegiatan dan pembentu-
kan karakters siswa yang baik, berahklatul
kahrimah, berbudi luhur serta mensukseskan
progam lembaga MI Rudlatus shibyan. Dari
kedisipinan ini sangat berpengaruh dalam
peningkatan kualitas Lembaga (Comalasari et al.,
2020). Menurut beberapa ahli disiplin adalah
kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh
sifat yang teguh dan tekun dalam usaha maupun
belajar. Pendisiplinan peserta didik dengan
pelaksanaan ibadah merupakan langkah yang
tepat. Karena ibadah merupan puncak segala
kepatuhan, maksudnya adalah masih banyak
orang muslim pada saat ini yang meninggalkan
ibadah dan sering terlupakan. Maka bagi siapa
yang melaksanakan karena telah menyadari
pentingnya ibadah, disanalah bentu kepatuhan-
nya terhadap Allah SWT. Itu ada pada diri
seseorang tersebut (Wilda et al, 2022)
Kepemimpinan madrasah saat ini penuh dinami-
sasi dan senantiasa menjadi sorotan publik.
Kepala madrasah dituntut mampu memberdaya-
kan potensi dan kemampuan guru dan pegawai
dengan gaya yang dinamis, sesuai perkembangan
sehingga diterima semua pihak yang dipimpin-
nya. Sebab dalam prakteknya, karakter guru-
guru dan pegawai berbeda-beda, sehingga situasi
dan kondisi yang dihadapi berbeda-beda pula.
Maka kepala madrasah perlu menyesuaikan
karakter dan tingkat kemampuan dalam setiap
pemberian tugas kepada guru dan pegawai
(Jamaluddin H, Tahir Malik, 2020).

Dari gaya kepemimpinan bapak Rustam ada
beberapa yang harus kita fahami, khusus nya
mengenai guru, karna dalam pendidikan guru
termasuk fundamental, dan Guru sebagai salah
satu steakholder penting dalam pembelajaran
juga tidak luput dari problem-problem mengajar,
karenanya dibutuhkan pengalaman, masukan,

bantuan, MI Raudlatus shibyan menerapkan
progam ini dengan urusan kepala madrasah
(bapak Rustam) (Huriaty et al., 2022). Dilihat
dari segi efektif dan tidak efektif, bahwan gaya
kepemimpinan dikelompokkan menjadi 2 (dua)
kelompok yaitu: (1) Gaya efektif, terdiri dari gaya
executif, gaya developer, gaya benevolent
authocrat dan gaya birokrat. (2) gaya tidak
efektif, terdiri dari gaya compromiser, gaya
missionary, gaya autocrat dan gaya deserter.

1. Gaya efektif, gaya developer, gaya benevolent
authocrat dan gaya birokrat. Penjelasannya
sebagai berikut;

a) Gaya executive, gaya ini menunjukan ada-
nya perhatian baik kepada tugas maupun
kepada hubungan kerja dalam kelompok.
Pimpinan berusaha memotivasi anggota
dan menetapkan standar kerja yang tinggi
serta mau mengerti perbedaan individu
dan juga menempatkan individu sebagai
manusia.

b) Gaya developer, gaya ini memberikan
perhatian yang cukup tinggi terhadap
hubungan kerja dalam kelompok dan per-
hatian minimum terhadap tugas pekerjaan.
Pimpinan yang menganut gaya ini sangat
memperhatikan pengembangan individu.

c) Gaya benevolent autokrat, gaya ini mem-
berikan perhatian yang tinggi terhadap
tugas, dan rendah dalam hubungan Kkerja.
Pemimpin yang menganut gaya ini
mengetahui secara tepat apa yang ia ingin-
kan dan bagaimana memperoleh yang
diinginkan tersebut tanpa menyebabkan
ketidakseganan di pihak lain.

d) Gaya birokrat, gaya ini memberikan per-
hatian yang rendah terhadap tugas maupun
terhadap hubungan. Pemimpin yang meng-
anut gaya ini menerima setiap peraturan
dan juga berusaha memeliharanya dan
melaksanakannya.

2. Gaya tidak efektif

a) Gaya compromiser, gaya ini memberi
perhatian yang tinggi pada tugas maupun
pada hubungan kerja. Pemimpin yang
menganut gaya ini merupakan pembuat
keputusan yang tidak efektif dan sering
menemui hambatan dan masalah.

b) Gaya Missionary, pada gaya ini memberi
perhatian yang tinggi pada hubungan kerja
dari kombinasi kekuatan yang ada dan
menutupi kekurangan.

Dengan demikian akan menjadi otoritas ter-
sendiri terhadap lembaga MI raudlatus Shibyan
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dari gaya kepemimpinan Kepala Madrasah, dan
kinerja serta implementasi yang dilakukan oleh
baak Rustam dalam penanganan lembaga dan
guru serta staff lembaga ini, serta pengondisian
Jam Kkerja, yaitu jam kerja yang teratur atau
tertentu dalam sehari (Suparyanto dan Rosad
(2015, 2020). Kepala sekolah raudatus shibyan
mengatur dengan seteliti mungkin, untuk guru
dalam mata pelajaran setiap minggu, dan
kedisiplinan beliau sangat di apresiasi oleh para
guru, bahkan staf kantor, beliau (bapak rustam)
kepala sekolah MI Raudlatus shibyan, agar jam
pelajaran madrasah menjadi evaluasi penting
setiap minggunya (Jamaluddin H, Tahir Malik,
2020).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat diartikan
bahwa kinerja guru akan tinggi apabila gaya
kepemimpinan kepala MI Raudlatus shibyan
sangat efektif dan jika guru memiliki disiplin
kerja yang tinggi pula (Majid & Hasan, 2022).
Kinerja guru dapat dioptimalkan dengan gaya
kepemimpinan kepala madrasah yang dapat
mendorong guru untuk memiliki disiplin yang
tinggi terhadap madrasah agar mereka selalu
menunjukkan performa terbaik dalam men-
capai tujuan madrasah. Dengan demikian
temuan penelitian ini mendukung pendapat
bahwa interaksi antara disiplin kerja dan
mengawasi karakteristik siswa (Nunung Dwi
Setyawati, Idrus Sere, 2022). Dalam memim-
pin kepala MI Raudlatus Shibyan memberikan
informasi tentang tugas dan tanggung jawab
bawahannya, sementara dalam pengambilan
keputusan ia melibatkan anggotanya untuk
musyawarah. Para guru diberi kepercayaan
untuk mendidik siswa dengan tetap ber-
koordinasi dan mengawasi oleh kepala
madrasah. Hubungan kerja sama antara
kepala madrasah dan guru dibangun dengan
semangat 'memiliki diri' pada madrasah
(Parid & Alif, 2020).

Kesimpulannya yaitu Kepala MI Raudlatus
Shibyan merupakan pemimpin yang mem-
punyai jiwa yang transformasional. Adapun
indikator beliau dikatakan pemimpin trans-
formasional adalah beliau mempunyai aspek
idealis, dalam mengambil keputusan, maupun
dalam gaya kepemimpinan yang sangat
karismatik (Diah Ayu Saraswati et al., 2022).

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak

masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Gaya Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Membentuk Karakter
Kedisiplinan Siswa Madrasah Ibtidaiyah.
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